BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dalam bab-bab terdahulu, bisa diambil
kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam beberapa poin sebagai
berikut :

1. Alquran menguraikan beberapa kisah dari sekian banyak
tokoh dan dalam pengalan dari kehidupan dan pengalaman
para tokoh tidak lengkap menyeluruh, sebagaimana halnya
kisah Nabi Yusuf. Ulama memahami bahwa kisah surah ini
yang ditujuk oleh ayat ketiganya sebagai ahsan al-gishash.
Kandungannya yang demikian kaya dengan pelajaran,
tuntunan dan hikmabh, serta kaya akan gambaran hidup yang
melukiskan gejolak batin pemuda, rayuan wanita, kesabaran,
kepedihan, dan kasih sayang ayah. Kisah ini juga
mengundang imajinasi, bahkan memberi aneka informasi
tersurah dan tersirat tentang sejarah masa silam.

2. Kisah Nabi Yusuf As dalam Alquran sarat dengan muatan

edukatif bagi manusia, khususnya pembaca dan pendengar.
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Kisah tersebut menjadi bagian dari metode pembelajaran
yang efektif bagi pembentukkan jiwa yang mentauhidkan
Allah SWT. Dan menjadi sarana yang efektif bagi upaya
memberikan peringatan agar tidak terjerumus dalam berbagai
kemaksiatan maupun kejahatan.

3. Di dalam menafsirkan kisah Yusuf ini Hamka banyak
mengutip dari berbagai pendapat para mufasir tapi banyak
juga pemikirannya. Seperti dalam mena’birkan mimpi Yusuf
As, Hamka membantah teori dari freud. Adapun Quraish
Shihab dalam menafsirkan rentetan kisah Nabi Yusuf As
tidak menafsirkan secara keseluruhan dalam satu bagian,
tetapi ia membaginya dalam beberapa bagian yang disebutnya
dengan “episode”. Quraish Shihab membagikan rentetan
kisah Yusuf As ke dalam sepuluh episode, yang dimulai
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dengan episode “ mimpi seorang anak” sampai episode
terakhir ““ i 'tibar dari Kisah Nabi Yusuf As”. Quraish Shihab
menyatakan dalam tafsirnya bahwa surah Yusuf merupakan

surah yang unik, dimana surah ini menguraikan suatu kisah

secara sempurna yang menyangkut satu pribadi dalam banyak
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episode. Bahkan Quraish Shihab menyatakan, jika ingin
mengetahui bagaimana memaparkan kisah yang islami dan

bermutu, maka perhatikanlah surah ini.

B. Saran-saran

Saran yang ingin penulis sampaikan. Ditunjukkan kepada
beberapa pihak terutama kepada pihak yang menjalankan
pendidikan. Pertama kepada pelajar agar menggunakan kisah-
kisah dalam Alquran sebagai contoh kisah teladan. Seperti halnya
kisah teladan kisah Nabi Yusuf. Karena dengan keteladanan
entah dari kisah atau secara langsung, lebih mudah untuk
difahami. Yang kedua kepada orang tua, diharapkan bagi orang
tua agar membiasakan anaknya dalam berbuat baik dan bermoral
sejak masih usia dini. Karena orang tualah yang berperan penting
dalam mendidik anaknya ketika dilingkungan. Sehingga moral
dan prilaku sudah biasa dan sudah menjadi karakter pada diri
anak. Kepada orang tua juga bisa menjadikan kisah Nabi Yusuf
yang ada dalam Alquran sebagai bahan referensi untuk mendidik

anak-anaknya.
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. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji Allah yang telah
melipahkan ampunan, rahmat, dan hidayah-Nya yang tak
terhingga sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Rasulullah  Muhammad Saw veserta keluarga, sahabat, dan
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Sebagai peneliti pemula, peneliti menyadari banyak
kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam skripsi ini. Oleh
karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembimbing, para dosen, para pembaca, dan
pihak yang berkepentingan agar peneliti bisa memperbaikinya
dan bisa meningkatkan penyusunan karya ilmiah lain yang lebih
baik.

Demikian kata penutup yang dapat peneliti sampaikan. Atas
perhatiannya peneliti ucapkan banyak terima kasih. Semoga

skripsi ini bisa bermanfaat bagi para pembaca. Amin.



